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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agenda priporitas NAWACITA dalam kebijakan pembangunan tahun 

2015-2019 salah satunya adalah meningkatkan kualitas hidup manusia yaitu 

masyarakat Indonesia dengan menggunakan metode promotif dan preventif 

(KEMENKES RI, 2015). Peningkatan kualitas hidup manusia memerlukan 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia yang salah satunya adalah kebutuhan air 

bersih.  

Air merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia guna 

memenuhi kebutuhan minum, makan, mandi, mencuci, dan lain sebagainya. 

Pemenuhan kebutuhan air mendorong manusia untuk mencari sumber 

keberadaan air, Sumber air terbagi menjadi sumber air angkasa, air 

permukaan, dan air tanah dalam. Salah satu sumber air yang umum di 

masyarakat adalah sumber air sumur gali. Sumur gali dibuat degan kedalaman 

rata-rata 7 m. dibuat dengan menggali tanah dan diberi dinding semen untuk 

menahan tanah bagian samping (Djasio Sanopie, 2011). 

Dusun Bantul Krajan, Kelurahan Bantul, Kecamatan Bantul, 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta memiliki air tanah yang  memiliki kandungan 

Fe tinggi yang dapat terlihat secara fisik yaitu warna air yang keruh, berbau 

khas, dan meninggalkan noda pada pakaian. Masyarakat yang tinggal di 
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wilayah tersebut belum mampu mengolah air yang memiliki kadar Fe tinggi 

sehingga mereka mengeluhkan kualitas air. Penelitian Ardika pada tahun 2016 

didapatkan hasil bahwa kadar Fe di Dusun Bantul Krajan, Kelurahan Bantul, 

kabupaten Bantul, Yogyakarta sebesar 1,7 ppm. Sedangkan kadar Fe dalam 

Permenkes No 32 Tahun 2017 menunjukkan kadar maksimal Fe dalam air 

sebesar 1 ppm. Sehingga kadar Fe dalam sumur gali di Dusun Bantul Krajan 

masih melebihi kadar maksimal yang diperbolehkan. 

Oleh sebab itu perlu pengolahan air agar kadar Fe dapat menurun. 

Salah satu metode pengelolaan air yang memiliki kadar Fe tinggi adalah 

metode aerasi. Menurut Yanuar dalam penelitian Maxell dan Eko Salah satu 

cara untuk menghilangkan zat besi dalam air yakni dengan oksidasi dengan 

udara atau aerasi. Ada beberapa jenis aerator yang biasa digunakan untuk 

pengolahan air minum antara lain cascade aerator, multiple plat form aerator, 

spray aerator, bubble aerator (pneumatic system) dan multiple tray aerator 

(Maxell dkk, 2013). 

Mayoritas masyarakat Dusun Bantul Krajan adalah masyarakat 

menengah kebawah sehingga dalam pengelolaan air haruslah menggunakan 

metode teknologi tepat guna. Sehingga penulis menginovasikan alat 

pengolahan air berkadar Fe tinggi dengan sistem aerasi gelembung pompa 

aerator.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada penurunan Kadar Fe pada air sumur gali di Dusun Bantul 

Krajan menggunakan metode pengolahan air aerasi gelembung pompa 

aerator? 

2. Berapa besar perbedaan kadar Fe pada air sumur gali di Dusun Bantul 

Krajan sebelum dan setelah dilakukan pengolahan menggunakan metode 

aerasi aerator? 

3. Apakah ada perbedaan  penurunan kadar Fe terlarut dalam air dengan 

variasi lama waktu aerasi 5 menit, 10 menit, dan 15 menit ? 

4. Apakah kadar Fe air sumur gali di Bantul Krajan setelah dilakukan 

pegolahan menggunakan metode aerasi gelembung pompa aerator 

memenuhi standar baku mutu air bersih? 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui penurunan kadar Fe terlarut dalam air sumur gali di Dusun 

Bantul Krajan setelah pengolahan menggunakan metode aerasi pada 

variasi waktu 5 menit, 10 menit, dan 15 menit. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui penurunan kadar Fe pada air sumur gali di Dusun Bantul 

Krajan menggunakan metode pengolahan air aerasi gelembung 

aerator pada variasi waktu 5 menit. 
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b. Mengetahui penurunan kadar Fe pada air sumur gali di Dusun Bantul 

Krajan menggunakan metode pengolahan air aerasi gelembung 

aerator pada variasi waktu 10 menit. 

c. Mengetahui penurunan kadar Fe pada air sumur gali di Dusun Bantul 

Krajan menggunakan metode pengolahan air aerasi gelembung 

aerator pada variasi waktu 15 menit. 

d. Mengetahui keefektifan waktu aerasi dalam penuruanan kadar Fe 

pada air sumur gali di Dusun Bantul Krajan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi ilmiah 

tentang pengolahan air sumur gali yang memiliki kadar Fe tinggi. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai metode pengolahan air sumur gali yang mudah diaplikasikan bagi 

masyarakat. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah ketrampilan dalam berinovasi dalam pengolahan air bersih 

serta bagi peneliti lain yaitu dapat mengembangkan penelitian ini. 
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E. Ruang Lingkup 

1. Lingkup Keilmuan 

Penelitan ini termasuk dalam ilmu kesehatan  lingkungan tentang  

pengolahan air bersih. 

2. Materi 

Materi penelitian adalah tentang pengolahan air sumur gali yang memiliki 

kadar Fe tinggi. 

3. Obyek 

Obyek penelitian ini adalah air sumur gali di Dusun Bantul Krajan. 

4. Lokasi 

Lokasi penelitian akan dilakukan pada sumur gali bapak Suradi di Dusun 

Bantul Krajan, Kelurahan Bantul, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta. 

5. Waktu 

Penelitian ini dilangsungkan pada Oktober sampai November 2018. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang “Keefektifan Waktu Aerasi Dalam Penurunan Kadar Fe Pada 

Air Sumur Gali Dengan Bubble Aerator” belum pernah dilakukan oleh peneliti 

lain. Adapun peneliti sejenis : 
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Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya 

No. Nama Peneliti, Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  

1. Ardika Noviyawan (2016), Ngotosiwa 

dalam Penurunan Kadar Fe Air Sumur Gali  

Variabel Bebas 

Penggunaan 

Ngotosiwa 

Variabel 

Terikat : 

Kadar Fe  

2. Maxell Findo Dinata Purba dan Eko Hartini 

(2013), “Penurunan Kandungan Zat Besi 

(Fe) dalam Air Sumur Gali Dengan Metode 

Aerasi”. 

Variabel  

Bebas : 

Pengolahan 

menggunakan 

aerator  

Lokasi dan 

waktu 

pelaksanaan 

Variabel  

 


